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ABSTRAK 

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran.Salah satunya adalah 

faktor dari guru dan siswa itu sendiri. Guru memiliki peran penting dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan menjadikan pembelajaran lebih kreatif, inovatif dan menyenangkan. Selain guru, siswa 

juga memiliki peran penting dalam pembelajaran. Namun, masih banyak siswa yang sibuk bermain 

sendiri saat pembelajaran, jika hal itu terus dilakukan maka siswa akan ketinggalan materi pelajaran ilmu 

pengetahuan alam. Untuk itu guru harus berkreasi dan berinovasi dalam proses belajar mengajar denagna 

menggunakna model, strategi dan media-media pembelajaran yang dapat menunjang materi tersebut. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya dengan menggunakan model pembelajaran STAD didukung media gambar? (2) 

Bagaimana kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD  didukung media benda nyata ? (3) Adakah Pengaruh model pembelajaran STAD 

dan media benda nyata terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya? 

Dalam penelitian ini subjek peneliti adalah siswa kelas III SDN Sukorame 1 dan 3, denagn 

jumlah siswa masing masing 40 dan 43. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada kelas 

kontrol diperoleh rata-rata pretest dan postest yaitu 64 dan 76. Sehingga penggunaan model 

pemnbelajaran STAD yang didukung media gambar dapat meningkatkan kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaanya. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest dan postest 67,875 

dan 86. Dengan demikian kemampuan siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran STAD 

yang didukung media benda nyata.Setelah dilakukan analisis diperoleh t-hitung 4,252>t-tabel 1,990 (taraf 

signifikan 5%).Dengan demikian maka terbukti bahwa” ada pengaruh penggunaan model STAD yang 

didukung media benda nyata pada siswa kelas III SDN Sukorame 3 Kota Kediri Tahun Ajaran 2014-

2015. 

Saran dari peneliti yaitu guru sebagai pendidik harus terus berinovasi dan kreatif menggunakan 

model, strategi dan media pembelajaran.Ciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, 

menyenangkan.Dan untuk peneliti selanjutnya sempurnakanlah penelitian ini agar lebih baik dan 

bermanfaat bagi dunia pendidikan. 

Kata kunci: model STAD, media benda nyata, Kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti saat praktik 

pengalaman lapangan (PPL) dapat 

diketahui bahwa peserta didik belum 

menguasai materi yang diberikan oleh 

guru.Hal ini dapat dilihat dari tes siswa 

yang masih berada di bawah kriteria 

ketuntasan minimal. Saat diadakan 

observasi awal yang dilakukan di SDN 

Sukorame 1 dan SDN Sukorame 3 

Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri 

ditemukan beberapa fakta, yaitu 

kurangnya minat belajar siswa dalam 

proses belajar mengajar. Selain itu hasil 

belajar siswa untuk mata pelajaran IPA 

masih rendah.Hal tersebut terlihat saat 

proses pembelajaran sedang 

berlangsung. Guru mengajar dengan 

menggunakan metode yang monoton 

yaitu metode ceramah dan tidak 

menggunakan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran, sehingga 

siswa mudah bosan dalam 

pembelajaran. Aktifitas siswa dalam 

menjawab, menyelesaikan tugas-tugas 

juga masih kurang. Dengan kondisi 

seperti itu maka perlu diadakan 

perbaikan pelaksanaan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan siswa.  

Berdasarkan latar belakang 

masalah tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian tentang Pengaruh Model 

STAD Didukung Media Benda Nyata 

Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Sumber Energi dan 

Kegunaannya Siswa Kelas III SD 

Negeri Sukorame 3. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan 

masalah diatas maka, masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya dengan 

menggunakan model 

pembelajaran STAD didukung 

media gambar? 

2. Bagaimana kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya dengan 

menggunakan model 

pembelajaran STAD  didukung 

media benda nyata ? 

3. Adakah Pengaruh model 

pembelajaran STAD dan media 

benda nyata terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaannya? 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 
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1. Model Pembelajaran STAD  

Model pembelajaran STAD 

merupakan salah satu pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

menggunakan teori konstruktivis, 

siswa akan lebih mudah menemukan 

dan memahami konsep yang sulit 

jika mereka saling berdiskusi. Jadi 

pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang menggunakan 

kelompok dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Eggen dan Kauchak 

dalam (Trianto, 2007: 42) 

menyatakan tujuan pembelajaran 

kooperatif yaitu pembelajaran 

kooperatif merupakan sebuah 

kelompok strategi pengajaran yang 

melibatkan siswa bekerja secara 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama. 

B. Hipotesis 

Dalam penelitian ini terdapat 

dua kelas yaitu kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

STAD yang didukung media 

gambar.Dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD yang didukung 

media gambar, maka kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi sumber energi 

dan kegunaanya kelas III SD 

meningkat. 

Sedangkan untuk kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran STAD yang didukung 

media benda nyata dalam pembelajaran, 

maka kemampuan dalam 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya  kelas III SD menggunakan 

model STAD yang didukung media 

benda nyata meningkat. 

Sesuai dengan kajian teori 

tentang model pembelajaran STAD dan 

media benda nyata  dan kajian 

penelitian terdahulu maka Penerapan 

model STAD didukung media benda 

nyata berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaanya kelas III SD. 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Secara teoritis variabel dapat 

didefinisikan sebagai atribut seseorang, 

atau obyek  yang mempunyai variasi 

antara satu orang dengan orang lain atau 

satu obyek dengan obyek lain (Hatch 

dan farhadi, 1981) yang dikutip dalam 

(Sugiono, 2013: 60).  

1. Variabel bebas ( independent 

variabel ) 

Dalam penelitian ini yang 

berkedudukan sebagai variabel 

bebas dan berfungsi sebagai 

pengaruh dalam penelitian ini 

adalah Pelaksanaan Model 

pembelajaran STAD (Student Team 
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Achivemet Devision) didukung 

media benda nyata. 

2. Variabel terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya. Definisi 

operasionalnya adalah  kemampuan 

menggali dan mencari informasi 

mengenai sumber-sumber energi 

dan kegunaanya. Kemampuan 

tersebut dapat diukur melalui 

evaluasi yaitu berupa tes tertulis. 

B. Teknik Dan Pendekatan Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

 Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik eksperimental. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

eksperimen model eksperimen 

sungguhan (True Eksperimental 

Design) dengan desain penelitian 

Pretest-Postest Dengan Kelompok 

eksperimen SD Negeri  Sukorame 3 

dan Kelompok Kontrol SD Negeri 

Sukorame 1. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dan 

analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuantitatif. 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat dilaksanakan 

penelitian ini adalah di 

SDNSukorame 1 dan SDN 

Sukorame 3kecamatan Mojoroto 

kota Kediri. Alasan dipilihnya 

sekolah ini karenaSDNSukorame 1 

dan SDN Sukorame 3 letaknya 

sangat strategis saling berdekatan. 

D. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

Setelah melakukan 

pengumpulan data pretest dan 

postes pada masing-masing 

kelompok, selanjutnya data hasil 

observasi ditabulasi untuk 

mengetahui pengaruh model STAD 

yang didukung media benda nyata. 

Perbedaan kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa yang dihitung dengan 

cara membandingkan rata-rata dan 

ketuntasan hasil belajar antara 

siswa yang diajar dengan  

menggunakan model pembelajaran 

STAD yang didukung media benda 

nyata dan siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

STAD yang didukung media 

gambar . 

Untuk menguji kesamaan 

dua rata-rata tersebut maka 

digunakan uji parametrik yaitu Uji 

T. Uji ini dipilih karena data yang 
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dihasilkan berupa data numerik 

dengan skala ukur interval. 

2. Norma Keputusan 

Norma keputusan yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika t hitung  ≥ t tabel pada taraf 

signifikan 5% maka 

dikatakan sangat signifikan 

akibatnya H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

b. Jika t hitung ≥ t tabel pada taraf 

signifikan 5% maka 

dikatakan signifikan 

akibatnya H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Variabel 

Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini yaitu berupa nilai tes tertulis siswa 

kelas III SD Negeri Sukorame I dan III 

yang diperoleh dari sesudah dan 

sebelum penelitian. 

 

B. Analisis Data 

1. Prosedur Analisis Data 

Terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas. Pada uji normalitas 

diperoleh asymp. Sig (2-tailed) 0,424 

>0,05  dan  0,428 >0,05 sehingga data 

berdistribusi normal. Sedangkan uji 

homogenitas diperoleh sig. 0,524 > 0,05 

dengan demikian data memiliki variasi 

yang sama. 

2. Hasil Analisis Data 

Setelah dilakukan analisis data maka 

diperoleh hasil analisis sebagai berikut. 

a. Tabel  hasil analisis kelas 

eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tabel hasil analisis kelas control 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Interpretasi Hasil Penelitian 

Dilihat dari hasil analisis di 

atas, maka dapat diinterpretasikan 

hal-hal sebagai berikut: 

No Nilai 
Frekuensi  

Sebelum  Sesudah  

1 96 – 100 0 6 

2 91 – 95 0 3 

3 86 – 90 1 10 

4 81 – 85 2 7 

5 76 – 80 5 8 

6 71 – 75 6 2 

7 66 – 70 5 2 

8 61 – 65 8 2 

9 56 – 60 6 0 

10 51 – 55 5 0 

11 46 – 50 2 0 

 Jumlah 40 40 

No Nilai 
Frekuensi  

Sebelum  Sesudah  

1 96 – 100 0 0 

2 91 – 95 0 3 

3 86 – 90 0 3 

4 81 – 85 0 4 

5 76 – 80 1 6 

6 71 – 75 4 11 

7 66 – 70 10 5 

8 61 – 65 9 3 

9 56 – 60 9 4 

10 51 – 55 1 1 

11 46 – 50 6 0 

 Jumlah 40 40 
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a. Pada kelas kontrol didapatkan nilai 

rata rata kelas pada pretest dan 

postest yaitu 64,00 dan 76,00 Dari 

data tersebut terdapat peningkatan 

setelah menggunakan model 

pembelajaran STAD didukung 

media gambar. 

b. Pada kelas Eksperimen didapatkan 

nilai rata rata kelas pada pretest dan 

postest yaitu 67,88 dan 86,00. Dari 

data tersebut terdapat peningkatan 

setelah menggunakan model 

pembelajaran STAD didukung 

media benda nyata. 

C. Pembahasan 

Dari hasil analisis data yang 

dihitung dengan menggunakan 

program SPSS versi 1.6  dapat  

diatas dapat diketahui bahwa 

hipotesis 1, 2 dan 3 diperoleh nilai t- 

hitung masing- masing 7,336, 10,812 

dan 4,252.   Pada hipotesis 1 yaitu 

pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 

STAD yang didukung media gambar 

terdapat perbedaan rata-rata 

ketuntasan belajar yaitu 64 dan 76. 

Setelah dilakukan analisis data 

didapatkan t-hitung> t-tabel , yaitu  

7,336 > 1,684 (tingkat signifikansi 

5%), sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak. Dengan demikian 

didapatkan hasil bahwa penggunaan 

model pembelajarn STAD yang 

didukung media gambar pada siswa 

kelas III SDN Sukorame 1 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya. 

Pada hipotesis 2, yaitu pada 

kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajarn STAD yang 

didukung media benda nyata 

terdapat perbedaan rata-rata 

ketuntasan belajar  antar pre-test dan 

pos-test yaitu 67,875 dan 86. Setelah 

diadakan analisis data maka 

diketahui bahwa t-hitung>t-tabel 

dengan signifikansi 5%, yaitu 

10,812> 1,684 signifikansi  5%. 

Dengan demikian maka Ha diterima 

dan H0 ditolak, sehingga didapatkan 

hasil bahwa penggunaan model 

pembelajarn STAD yang didukung 

media benda nyata pada siswa kelas 

III SDN Sukorame 3 berpengaruh 

terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaanya. 

Sementara pada hipotesis 3 

yaitu untuk menguji perbedaan 

antara penggunaan  model 

pembelajaran STAD yang didukung 

media benda nyata dengan  

penggunan model pembelajaran 

STAD yang didukung media gambar. 

Dari hasil analisis pos-tes dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 
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didapatkan mean atau rata-rata 

ketuntasan 76 untuk kelas kontrol 

dan 86 untuk kelas eksperimen. 

Walau memiliki perbedaan yang 

cukup signifikan tetapi ketuntasan 

kelas kontrol dan kelas eksperi

mean sudah mencapai KKM > 75. 

Hasil analisis diperoleh nilai t-

hitung> t-tabel dengan signifikansi 

1%, yaitu 4,252>1,990 (signifikansi 

5%). Dengan demikian didapatkan  

hasil kemampuan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berbeda. Perbedaan 

ini dikarenakan penggunaan media 

pembelajaran. 

Dengan demikian penggunaan 

model pembelajarn STAD yang 

didukung media benda nyata dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

tentang sumber energi dan 

kegunaanya. 

 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian dan 

rumusan masalah yang ada di bab I, 

diperoleh temuan yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penggunaan model pemnbelajaran 

STAD yang didukung media 

gambar dapat meningakatkan 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaanya. 

2. Penggunaan model pemnbelajaran 

STAD yang didukung media benda 

nyata dapat meningakatkan 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaanya. 

3. Berdasarkan hasil analisis data 

pada bab IV terdapat sebuah 

perbedaan pengaruh antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Dengan menguji hasil pos-test pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

didapatkan hasil t-hitung> t-tabel, 

4,525>1,990 (signifikansi 5%). 

Dengan demikian antara model 

pembelajaran STAD yang 

didukung media gambar dan model 

pembelajaran STAD yang 

didukung media benda nyata 

memiliki pengaruh yang berbeda. 

Hal ini dikarenakan penggunaan 

media pembelajaran. 

4. Penggunaan model pembelajaran 

Student Team Achivement Devision 

(STAD) yang didukung media 

benda nyata dapat meningkatkan 

kemampuan mengidentifikasi 

sumber energi dan kegunaanya. 
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